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ABSTRACT 

Audiovisual processing has become an important role in making social media 

content more interesting, there are many audiovisual processing applications 

that can be used, but audiovisual management has several obstacles, including 

requiring a long time, a place that is not flexible because it uses a computer or 

laptop, and applications that paid. This research aims to optimize audiovisual 

management using the CapCutapplication. . This research uses a qualitative 

method with a case study approach to optimize audiovisual management using 

the CapCut application by the Public Relations of the South Sumatra Ministry of 

Law and Human Rights Regional Office, with a focus on social media content 

uploaded by the South Sumatra Ministry of Law and Human Rights Regional 

Office's Public Relations. Data will be collected through direct interviews with the 

South Sumatra Ministry of Law and Human Rights Regional Office's Public 

Relations team to find out how to optimize audiovisual management using 

the CapCut application. In optimizing audiovisual management using 

the CapCut application, it was found that CapCut has advantages compared to 

using previous applications, namely the flexibility provided, the application usage 

time is quite short, and also the provision of the application for free, as well as 

various kinds of visual effects that can be used. , this of course increases 

effectiveness when managing audiovisuals. The findings of this researcher can 

contribute to audiovisual management actors to increase the effectiveness of 

these activities. 

 
Kata kunci: optimization, manajemen, audiovisual, 

 

ABSTRAK 
  

Pengolahan audiovisual sudah menjadi peranan penting dalammembuat kont
en media sosial lebih menarik, banyak aplikasipengolahan audiovisual 
yang bisa digunakan, akan tetapipengelolaan audiovisual memiliki beberapa k
endala antaralain ialah membutuhkan waktu yang 
lama, tempat yang tidakfleksibel karena menggunakan komputer atau laptop, 
sertaaplikasi yang berbayar. Penelitian ini bertujuan untukmengoptimalisasi 
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pengelolaan audiovisual menggunakanaplikasi CapCut. 
. Penelitian ini menggunakan metodekualitatif dengan pendekatan studi kasus
 untukmengoptimalisasikan pengelolaan audiovisual menggunakanaplikasi Ca
pCut oleh 
Humas Kanwil Kemenkumham Sumsel, dengan fokus pada konten media sosia
l yang diunggah oleh Humas kanwil Kemenkumham Sumsel, 
data akandikumpulkan melalui wawancara langsung terhadap timHumas Kan
wil Kemenkumham Sumsel untuk mengetahuibagaimana pengoptimlaisasioan
 pengelolaan audiovisual menggunakan aplikasi CapCut. 
Dalam pengoptimalisasianpengelolaan audiovisual menggunakan aplikasi Cap
Cut halyang ditemukan bahwa CapCut memiliki kelebihandibandingkan denga
n penggunaan aplikasi sebelumnya yaituantara lain ialah fleksibilitas yang dib
erikan, waktupenggunaan aplikasi yang cukup singkat, dan 
juga penyediaanaplikasi secara gratis, dan juga berbagai macam efek visual 
yang dapat digunakan, hal ini tentu saja meningkatkankeefektivitasan saat pe
ngelolaan auidovisual. Temuan penlitiini dapat memberkan kontribusi pelaku 
pengelolaanaudiovisual 
demi meningkatkan keeftikvitasan dalam kegiatantersebut 
 

 

 

PENDAHULUAN 
Di tengah era informasi digital yang begitu dinamis, 

media sosial telah mengambil peran sentral dalam menyebarkanpesan, inform
asi, 
dan konten kepada masyarakat secara luasdan cepat. Pemerintah dan lembag
a pemerintahan sepertiKantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM 
(Kemenkumham) Sumsel telah mengidentifikasi media sosialsebagai salah sat
u wadah utama untuk berkomunikasi denganmasyarakat, mengedukasi, 
dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang berbagai program, kebij
akan, dan layananyang mereka tawarkan. 

Di dalam konteks ini, pentingnya memiliki pendekatanyang efektif dalam p
engelolaan audiovisual dalam kontenmedia sosial menjadi semakin signifikan.
 Kualitas visual dan 
audio dalam konten dapat mempengaruhi daya tariknya, memastikan pesan y
ang disampaikan sampai dengan baikkepada audiens, 
dan akhirnya, menciptakan interaksi yang lebih kuat antara pemerintah daera
h dengan masyarakatnya. 
Oleh karena itu, optimalisasi pengelolaan audiovisual menjadibagian integral 
dari strategi komunikasi pemerintah yang sukses di era digital ini. 

Penelitian ini berfokus pada optimasi pengelolaanaudiovisual melalui peng
gunaan aplikasi CapCut, denganstudi kasus pada konten media sosial Kemente
rian Hukum dan HAM (Kemenkumham) Sumatera Selatan. 
Media sosialtelah menjadi platform utama bagi lembaga pemerintah untukber
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komunikasi dengan masyarakat. Dalam era 
digital saat ini, konten audiovisual memiliki peran yang semakin pentingdala
m menarik perhatian dan mempengaruhi pemirsa. 
Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa pengelolaanaudiovisual dil
akukan secara efisien dan optimal. 

Penggunaan aplikasi CapCut sebagai alat pengolahanaudiovisual menjadi fo
kus utama dalam penelitian ini. CapCutadalah aplikasi penyuntingan video 
yang semakin populer di kalangan pengguna media sosial. 
Dalam penelitian ini, 
kami akan menggali sejauh mana CapCut efektif dalam mengelolakonten audi
ovisual pemerintah, serta sejauh mana ia dapatmeningkatkan daya tarik dan d
ampak konten tersebut di media sosial. 
Ini akan membantu Kemenkumham Sumatera Selatan 
dan lembaga pemerintah lainnya untuk memahamiapakah CapCut merupakan
 alat yang tepat untuk mencapaitujuan komunikasi mereka di era digital ini. 

Penelitian ini juga penting untuk merespons perubahanperilaku masyaraka
t yang semakin konsumtif terhadap kontenvisual di media sosial. Di era di 
mana perhatian adalah asetlangka, visual 
yang menarik dapat menjadi kunci untukmemperoleh dukungan, partisipasi, 
dan pengikut yang lebihbesar. 
Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentangbagaimana pengelolaan audio
visual dapat dioptimalkan untukmencapai hasil terbaik adalah hal yang tak ter
hindarkan. Dengan demikian, penelitian ini mendorong kesadaran akanpentin
gnya investasi dalam teknologi dan keterampilan yang berkaitan dengan peng
olahan audiovisual dalam konteksmedia sosial, sebagai strategi efektif untuk 
mencapai tujuankomunikasi pemerintah yang lebih baik. 

Kerangka teoritis 
1.1.1 Konsep Optimalisasi 
Optimalisasi adalah proses meningkatkan sebuah sistem yang telah berjalan 

menjadi lebih baik, tinggi dan efektif, dalam konteks penelitian in optimalisasi 
merujuk pada usaha untuk meningkatkan kualitas audiovisual menggunakan 
aplikasi CapCut, pada dasarnya optimalisasi adalah suatu usaha untuk menjadi 
sesuatu menjadi lebih tinggi (Mohammed Nurul Huda, 2018) 

1.1.2 Teori Optimalisasi Multimedia 
Teori ini berhubungan dengan cara mengembangkankualitas multimedia, 

salah satuya adalah audiovisual, dalamkonteks lain bisa seperti design grafis, 
(Pramono, 2008), menegaskan hal itu multimedia 
pada umumnya adalahkombinasi dua atau lebih media masukan atau keluara
n data, media ini dapat berupa audio (suara, musik), animasi, 
video, teks, grafik dan gambar. Definisi lain dari multimedia sebagaialat yang 
mampu mencipta presentasi yang dinamis dan interaktif menggabungkan teks
, grafik, animasi, gambar audio dan video 
dan penyuntingan video konsep dalam teori inidapat diterapkan pada peniliti
an ini untuk mencapaioptimalisasi audiovisual. 
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2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian deskriptif yang  cenderung menggunakan 
analisis. Proses dan makna lebih ditekankan dalam penelitian kualitatif. 
Landasan teori berperan sebagai pedoman agar arah penelitian konsisten 
dengan kenyataan di lapangan penelitian. Menurut Sugiyono (2018:213) 
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) 
dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis 
yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.   

Metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang strategi optimalisasi 
pengolahan audio visual menggunakan aplikasi CapCut oleh Humas 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) Kantor Wilayah 
Sumatera Selatan dalam mendukung penyebaran informasi kepada 
masyarakat. Tujuan utama adalah untuk menjelaskan bagaimana optimalisasi 
pengolahan audiovisual. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Capcut merupakan aplikasi pengolah video 
yang dikembangkan oleh Bytedance, sebuah perusahaanteknologi yang 
juga terkenal sebagai pengembang aplikasiTikTok. Aplikasi ini dirancang un
tuk memungkinkanpengguna dengan berbagai tingkat keahlian pemrosesan
video  membuat konten yang menarik dan kreatif. DenganCapcut, pengguna
 dapat melakukan berbagai tugaspengeditan video, seperti memotong, men
ggabungkan, memberikan efek visual 
dan suara, serta menambahkan teksdan elemen lainnya ke dalam video. 

Aplikasi Capcut memiliki antarmuka yang intuitif dan ramah pengguna se
hingga mudah digunakan oleh berbagaikalangan, termasuk pemula dalam 
mengedit video. Fitur yang ditawarkan  Capcut antara lain berbagai transisi, 
filter, efek suara, animasi teks, 
dan alat untuk menggabungkanbeberapa klip video berbeda menjadi satu vi
deo 
yang lebihpanjang. Aplikasi ini juga menawarkan berbagai opsi untukmeng
atur tata letak dan tata letak visual, membantupengguna membuat video 
yang lebih estetis. 

 
Sumber : Diolah peneliti (Juli, 2023) 

Gambar 3. User Interface Aplikasi CapCut lebih singkat dan jelas’ 
  

 
Sumber : Diolah peneliti (Juli, 2023) 

Gambar 3.1 User Interface Aplikasi Adobe Premiere Pro lebih kompleks 
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Capcut memiliki beberapa keunggulan dibandingkanaplikasi editing sebelu
mnya yang digunakan Kantor UrusanUmum Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia untukmengolah konten audiovisual, sebagai berikut: 

a) Proses pengeditan cepat 

Capcut menyediakan proses pengeditan yang cepat dan efisien. Antarmuk
anya yang sederhana dan ramahpengguna memungkinkan pengguna pemul
a dan berpengalaman  mengakses alat pengeditan dengan mudahdan intuiti
f. Fitur bawaan seperti  transisi dan filter 
yang mudah digunakan mempercepat pembuatan konten denganhasil yang 
menarik. Dengan banyak pilihan preset 
dan alatterintegrasi, Capcut membantu pengguna  mengedit video dengan 
mudah dan cepat tanpa harus menghabiskan banyakwaktu. 

b) Aksesibilitas dan kemudahan penggunaan 

Capcut mudah diakses  di smartphone sehinggapengeditan video dapat di
lakukan dimana saja dan kapansaja. 
Hal ini memungkinkan adanya fleksibilitas dan kreativitas tanpa batasan fis
ik. Dalam hal aksesibilitas, Adobe Premiere 
Pro, meskipun sangat bertenaga, memerlukan perangkat komputasi yang le
bih bertenaga dan umumnya tidak mudah diakses  di perangkat seluler. Cap
cut menawarkan kenyamanan dan portabilitas penting, terutama bagi  pem
buat konten yang selalu bepergian. 

c) Tersedia secara gratis 

Salah satu hal terbaik tentang Capcut adalah  gratis untukdiunduh dan di
gunakan. Ini memberikan akses ke banyakorang tanpa biaya tambahan. 
Di sisi lain, Adobe Premiere 
Pro adalah produk berbayar yang memerlukan pembelianlisensi atau langg
anan bulanan. 
Faktor biaya ini bisamenjadi kendala bagi banyak orang, terutama mereka y
ang baru mengenal dunia editing video atau memiliki budget terbatas. 

Singkatnya, Capcut dan Adobe Premiere Pro sama-
samamemiliki keunggulan dalam berbagai aspek. Namun, jikaAnda mencari 
solusi  pengeditan video yang cepat, dapatdiakses seluler, 
dan dapat Anda lakukan secara gratis, makaCapcut adalah pilihan yang tepa
t. Meskipun Adobe Premiere Pro menawarkan fitur-
fitur canggih, Capcutmenawarkan solusi yang lebih sederhana dan mudahdi
akses bagi mereka yang ingin mengedit video dengancepat dan efektif. 

Tentu saja jika menyangkut efektivitas harusdibandingkan dengan produ
k-produk sebelumnya.MenurutPeter Drucker, 
“efektivitas berkaitan dengan pilihan dan tindakan untuk mencapai tujuan y
ang sesuai dengan visidan misi organisasi atau individu”. Mengenai topik ini
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disini digunakan aplikasi Adobe Premiere 
Pro sebagaiperbandingan, dimana aplikasi Adobe Premiere 
Pro merupakan aplikasi yang digunakan untuk pengolahanaudio 
visual sebelum menggunakan aplikasi Capcut, berikut perbandingannya: 
Fitur dan kekuatan pengeditan 

Adobe Premiere 
Pro dikenal sebagai  alat pengeditanvideo profesional dengan banyak fitur c
anggih dan canggih. 
Sangat cocok untuk proyek yang memerlukan tingkatpresisi dan penyesuai
an yang tinggi, seperti produksi film atau video musik. Dengan Adobe 
Premiere Pro, 
Anda dapatmengontrol setiap aspek  proses pengeditan, termasuk efekvisu
al, audio, dan tata letak. 
Di sisi lain, Capcut meski kalah kuat dari Adobe Premiere 
Pro dari segi fitur, namun memberikan fitur yang cukuplengkap untuk peng
editan video 
yang lebih sederhana dan efektif. Meski tidak memiliki tingkat kustomisasi  
sepertiAdobe Premiere 
Pro, Capcut tetap bisa membuat konten menarik dengan  visual 
dan efek suara yang lengkap. 
Tingkat kesulitan 

Adobe Premiere 
Pro memiliki kurva pembelajaran yang lebih curam, terutama bagi penggun
a yang baru dalammengedit video. Mempelajari antarmuka dan menu 
yang rumit dapat memakan waktu, dan 
proses pengeditan bisa lebih lambat bagi mereka yang tidak terbiasa denga
nperangkat lunak tersebut. 
Di sisi lain, Capcut memiliki antarmuka yang  intuitif dan lebih mudah dipel
ajari. 
Ini sempurna bagi mereka yang baru mengenal dunia pengeditan video 
dan menginginkanproses pengeditan yang cepat dan sederhana tanpa terje
bakdalam fitur-
fitur yang rumit. Kemudahan penggunaanCapcut menjadikannya ideal untu
k pengeditan cepat di perangkat seluler. 
Portabilitas 

Capcut menawarkan tingkat portabilitas yang lebih tinggikarena sebagai 
aplikasi mobile, pengguna dapat denganmudah mengedit video kapan saja d
an dimana sajamenggunakan perangkat selulernya. 
Hal ini sangat menguntungkan terutama untuk pengeditan video 
yang memerlukan fleksibilitas dan mobilitas tanpa bergantungpada alat ber
at.  Di sisi lain, Adobe Premiere 
Pro memilikitingkat portabilitas yang lebih terbatas karena merupakanpera
ngkat lunak desktop. Pengguna perlu menggunakanlaptop atau komputer  y
ang sudah terinstall Adobe Premiere Pro  untuk melakukan editing video. 
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Hal ini dapatmembatasi kemampuan pengeditan video di 
dunia nyatasaat bepergian atau ketika akses ke perangkat utamaterbatas. 
Cocok untuk konten jejaring sosial ringan 

Capcut sangat cocok untuk konten media sosial karenaantarmukanya yan
g ramah pengguna dan kemampuanpengeditan  cepat memungkinkan peng
guna  dengan mudahmembuat konten yang menarik dan berdampak denga
ncepat. Fitur seperti  transisi, animasi teks, 
dan alatpengeditan  intuitif membantu konten  langsung menonjoldi 
platform media sosial.  Sementara itu, Adobe Premiere Pro 
juga cocok untuk konten media sosial, terutama jikakonten tersebut memer
lukan tingkat keahlian yang lebihtinggi dan memiliki fitur yang lebih canggi
h. Namun, inimungkin lebih cocok untuk konten media sosial yang lebihpan
jang atau lebih kompleks yang memerlukan lebih banyakwaktu dan upaya pen
geditan. 
  

4. PENUTUP 
Penelitian ini menganalisis secara mendalam  strategipengelolaan media so

sial Kementerian Hukum dan 
Hak AsasiManusia Sumsel dalam mendukung penyebaran informasikepada m
asyarakat. Secara keseluruhan, dapat disimpulkanbahwa penelitian ini meneg
askan pentingnya strategi pengelolaan media sosial yang tepat dan lengkap un
tukmendukung penyebaran informasi publik oleh instansipemerintah. Interak
si aktif dengan pengguna, konten yang sesuai dengan karakteristik platform, s
erta pengukuranefektivitas dan dampak konten menjadi aspek utama yang pe
rlu diperhatikan. Penggunaan platform 
media sosial juga akan meningkatkan transparansi pemerintah dan keterlibat
anmasyarakat, menjadikannya alat yang berharga untukmendukung komunik
asi publik yang efektif. 

Untuk memaksimalkan potensi media sosial, penting untukfokus pada kont
en berkualitas yang informatif, relevan, 
dan mudah dipahami. Konsistensi dalam memposting, berinteraksidengan au
diens, 
dan menggunakan berbagai format  jugadapat membantu meningkatkan kuali
tas konten. 
Selain itu, memahami analitik untuk melacak kinerja konten dan menanggapi 
komentar konstruktif akan membantumeningkatkan efektivitas komunikasi di 
platform 
media sosial. Peningkatan kualitas konten tentunya juga bergantungpada dem
ografi audiens. Misalnya saja di 
Instagram penggunanya lebih banyak  dari kalangan pelajar ataumahasiswa, s
ehingga konten yang diunggah sebaiknya lebihmenyasar kelompok tersebut a
gar engagement lebih tinggi. 
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